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Abstrak  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar dan kurangnya strategi pembelajaran pada siswa 

untuk materi IPA Karakteristik Wujud Benda. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi IPA Karakteristik Wujud Benda dengan menggunkan model Project Based Learning 

(PjBL) pada siswa kelas IV SD 6 Margoerejo. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus dengan 4 tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas IV dengan jumlah 8 siswa. Tekhnik pengumpulan data menggunakan 

lembar observasi, lembar wawancara, tes, dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan 

analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata persentase ketuntasan hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan. Pada Pra Siklus sebelum perlakuan nilai hasil belajar siswa belum tuntas, pada siklus 

I sebesar 50%, sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 100%. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA materi Karakteristik Wujud Benda 

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Project Based Learning, Wujud Benda, IPA. 

 

Abstract 

This research is motivated by the low learning outcomes and the lack of learning strategies in students for the 

science material Characteristics of Objects. The purpose of this study was to improve student learning 

outcomes in science material on the characteristics of objects by using the Project-Based Learning (PjBL) 

model with grade IV students of SD 6 Margorejo. The research method used is Classroom Action Research 

(PTK), which consists of 2 cycles with 4 stages: planning, action, observation, and reflection. The research 

subjects were fourth-grade students, with a total of 8 students. Data collection techniques used observation 

sheets, interview sheets, tests, and documentation, while data analysis techniques used descriptive analysis. 

The results showed that the average percentage of student learning outcomes increased. In the pre-cycle 

before treatment, the value of student learning outcomes was not complete; in cycle I, it was 50%. While in 

cycle II, it increased by 100%. Based on the results of the research that has been done, it can be concluded 

that learning science material on the characteristics of the form of objects using a project-based learning 

model can improve student learning outcomes.  
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PENDAHULUAN 

Berbagai permasalahan pendidikan di sekolah dasar pada zaman sekarang sepertinya tidak habis untuk 

diperbincangkan, Terutamanya adalah masalah pembelajaran (Learning Problems). Menurut Agustang (2021) 

pendidikan merupakan hal terpenting bagi setiap negara di dunia untuk dapat berkembang pesat. Negara yang 

hebat akan menempatkan pendidikan sebagai prioritas utamanya, kemiskinan pada rakyat dinegara tersebut 

akan berkurang, sama dengan yang disampaikan oleh Wardana dkk (2023) pendidikan merupakan suatu cara 

untuk mengembangkan dan membangun sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh sebab itu untuk 

mewujudkan negara yang maju di masa yang akan datang maka diperlukan perbaikan system pendidikan 

dimasa sekarang. Maka system pendidikan yang mumpuni diperlukan agar sampai pada kapasitas 

pengetahuan dan intelektual manusia yang maksimal dengan menggunakan strategi pendidikan yang dapat 

membantu dalam memaksimalkan kegiatan pendidikan (Waluyo, 2021). 

Kenyataannya dari hasil observasi di SD 6 Margorejo masih menemukan permasalahan yaitu pada 

strategi mengajar guru kepada siswa, terutama model pembelajaran. Dari wawancara juga dijelaskan bahwa 

keterbatasan kreatif guru dan keterbatasan media dalam mengajar menjadi pengaruh guru belum dapat 

menggunakan metode yang tepat untuk proses pembelajaran. Riswari et al. (2023) mengatakan bahwa dalam 

proses pembelajaran dipimpin oleh seorang guru harus dapat menggunakan model dan media yang tepat guna 

tercapainya tujuan pembelajaran. Guru pada umumnya masih menggunakan metode ceramah dan hafalan 

karena mereka menganggap bahwa materi IPA adalah materi hafalan, sehingga proses pembelajaran yang 

diajarkan dengan metode ceramah dan hafalan saja akan menjadi pembelajaran yang pasif, siswa akan merasa 

cepat bosan dan jenuh pada saat proses pembelajaran. Menurut Wulansari & Sunarya (2023) karena 

pembelajaran terkait dengan kehidupan nyata siswa, guru harus menggunakan pendekatan yang mendorong 

siswa untuk menerapkan pengetahuan, prinsip, dan keyakinan yang mereka pelajari dalam proses pendidikan 

ke dunia nyata. Pembelajaran IPA di sekolah dasar sangat penting. Guru harus merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran IPA dengan efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berbagai 

metode dan strategi pengajaran harus diterapkan sehingga sesuai dengan perkembangan dan karakteristik 

siswa. (Nuryana et al., 2021). 

Pemilihan strategi pembelajaran mempengaruhi tercapainya tujuan, selain pemanfaatan media yang 

tepat (Purnasari & Sadewo, 2020). Pemilihan model pembelajaran berbasis projek atau praktik langsung 

merupakan desain pembelajaran terbaik untuk meningkatkan hasil belajar sesui dengan permasalahan. Alat 

utama dalam model ini dimana project, aktivitas dan masalah dicakup, dievaluasi dan dibuktikan oleh siswa 

secara langsung (Puja & Guntur, 2020). Siswa memperoleh informasi baru berdasarkan pengalaman dunia 

nyata mereka. Nuryana dkk  (2021) mengatakan siswa perlu melakukan beberapa studi secara langsung untuk 

benar-benar memahami pelajaran yang mereka pelajari karena berpusat pada mata pelajaran yang menantang. 

Salah satu model yang mulai dikembangkan saat ini adalah model Project Based Learning. 

Model Project Based Learning adalah model yang memfokuskan pembelajaran pada permasalahan 

yang nyata (Nurhadiyati et al., 2020). Siswa dapat praktik langsung terhadap suatu permasalahan jadi siswa 

akan lebih aktif terlibat dalam materi pembelajaran serta dapat  mengembangkan keterampilan berfikir kritis 

mereka. Goldstein (2016) mengatakan bahwa Model Project Based Learning dapat melatih siswa dalam 

memecahkan masalah dengan berpikir kreatif, yang akan membantu mereka membuat suatu produk dengan 

kreativitas mereka. Karena tujuan tercapainya pembelajaran IPA adalah untuk membantu siswa memahami 

konsep sains dalam kehidupan sehari-hari (Ramadhani et al., 2021). 

Penelitian ini dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang sama dengan pemilihan model Project 

Based Learning pada pembelajaran IPA yang dilakukan oleh Elisabet et al., (2019) mendapatkan hasil pada 

siklus I meningkat menjadi 30% dalam kategori tinggi, 54% dalam kategori sedang, dan 16% dalam kategori 

rendah. Pada siklus II meningkat menjadi 83% dalam kategori tinggi, 11% dalam kategori sedang, dan 5% 
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dalam kategori rendah. Selanjutnya dari Fahrezi et al., (2020) memperoleh nilai rata-rata sebelum penerapan 

model PjBL mendapat nilai sebesar 63,29 dan seletah penerapan mengalami peningkatan  sebesar 16,85 

menjadi 80,15, dapat dinyatakan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dapat ditingkatkan 

dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. Penelitian yang lakukan oleh Nisah et al., (2021) 

menunjukkan bahwa selama pandemi, proses dan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD N 2 Tahunan dapat 

diperbaiki dengan menerapkan model pembelajaran berbasis proyek. 

Dapat disimpulkan pada analisis penelitian dari  Elisabet et al., (2019) , Fahrezi et al., (2020), Nisah et 

al., (2021) adalah bahwa model pembelajaran berbasis proyek dapat membantu siswa meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA. Selanjutnya dari penelitian ini diharapkan dengan 

menggunakan PjBL pada Pelajaran IPA sehingga siswa dapat mempraktekan secara langsung tentang 

karakteristik wujud benda dalam kehidupan sehari-hari. Urgensi Penelitian ini dilakukan untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam memperbaiki hasil belajar siswa pada materi IPA dengan masih adanya siswa yang 

nilainya dibawah KKM. Tujuan pengajaran mengunakan model ini adalah agar siswa dapat memecahkan 

bermasalahan pada materi IPA yaitu karakteristik wujud benda dengan berbasis project dan memperoleh 

pengetahuan baru dalam mempelajari materi ini, serta adanya perubahan dalam proses belajar mengajar agar 

lebih baik dan bermutu dimasa depan. 

 

METODE  

Penelitian ini dilaksankan di SD 6 Margorejo Kec. Dawe Kab. Kudus. Penelitian dilakukan pada 

tanggal 6 s/d 10 bulan  November tahun 2023. Subjek penelitian tindakan kelas adalah siswa kelas IV SD 6 

Margorejo sebanyak 8 siswa yang terdiri dari 6 siswa putra dan 2 siswi putri sedangkan objek penelitian ini 

adalah hasil belajar IPA siswa kelas IV, dengan materi karakteristik wujud benda dengan penerapan model 

pembelajaran project based learning (PjBL).  

Pada penelitian ini, Jenis penelitian ini yaitu Penelitian Tidakan Kelas ( PTK / Classroom Action 

Research). PTK adalah kegiatan untuk mengamati apa yang terjadi di kelas untuk meningkatkan hasil belajar 

(Leony Sanga Lamsari, 2019). Penelitin Tindakan Kelas adalah suatu tindakan pencermatan pada kegiatan 

belajar berupa tindakan yang disengaja dimunculkan dan terjadi dalam kelas secara bersamaan. Rancangan 

siklus pada PTK yang dilakukan dari awal hingga akhir adalah planing (Perencanaan), Acting (Tindakan) , 

Observing (Observasi),  dan Reflecting (Refleksi) (Prihantoro & Hidayat, 2019). 

 

 
Gambar 1. Tahapan Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

Data yang diambil berupa hasil belajar siswa, aktivitas siswa, dan respon siswa terhadap model 

pembelajaran project based learning (PjBL). Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah LKPD siswa 
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berupa pilihan ganda dan esay, lembar obervasi berupa pengamatan selama tindakan siswa dan guru di dalam 

kelas, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian dengan metode kuantitatif dan kualitatif. 

Dengan data kuantitatif diambil dari LKPD siswa di analisis dengan deskriptif kuantitatif, sedangkan untuk 

data kualitatif hasil observasi belajar siswa siswa materi IPA dengan model pembelajaran project based 

learning (PjBL). Pengolahan data dalam penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan materi 

Karakteristi Wujud Benda dengan menggunakan rumus presentase (Putridayani & Chotimah, 2020). Dengan 

rumus sebagai berikut : 

𝑃 =
𝑓

𝑁
 𝑋 100 %            (1) 

 

Dimana 𝑃 adalah presentase yang dicari, 𝑓 adalah frekuensi siswa yang tuntas, dan 𝑁 adalah jumlah 

siswa keseluruhan. Indikator keberhasilan dalam PTK merupakan indikator yang menjadi tolak ukur 

keberhasilan dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas IV. 

Penelitian ini diakhiri setelah siswa mengalami peningkatan hasil belajar dengan nilai ketuntasan minimal 75. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan data observasi sebelum pelaksanaan penelitian, diperoleh informasi bahwa hasil belajar 

siswa kelas IV SD 6 Margorejo pada mata pembelajaran IPA materi Karakteristik Wujud Benda masih 

rendah. Hal ini disebabkan karena pemilihan strategi pembelajaran yang kurang tepat, sehingga menyebabkan 

siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. kemudia model yang digunakan kurang bervariasi sehingga 

siswa kurang bersemangat dalam proses pembelajaran dikarenakan jenuh dan bosan dengan model yang 

kurang menarik. Untuk menyelesaikan persoalan tersebut, penggunaan model Project Based Learning 

menjadi solusi yang tepat. Model PjBL ini dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan mereka 

dengan memasukan pekerjaan projek yang menciptakan hasil nyata, sepeti laporan, projek selesai, dan projek 

tertulis yang ditugakan oleh guru (Pratiwi et al., 2018). 

Pada penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dan setiap siklusnya terdiri dari 4 tahap. Pada perencaan 

siklus I dilakukan untuk mengatasi kesulitan siswa tentang materi karakteristik wujud benda untuk 

meningkatkan hasil belajar pada siswa. Perencanaan tindakan dilakukan dengan menggunakan media nyata 

dan video yang berkaitan dengan pembelajaran. pemberian tindakan dilakukan dengan mempersiapkan RPP, 

yang meliputi: 1) persiapan bahan materi karakteristik wujud benda dengn model Project Based Learning 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 2) membagi siswa menjadi 3 kelompok kecil, lalu siswa mengamati 

guru dengan bersama-sama mencari sifat-sifat dari wujud benda. Dengan menggunakan kelompok siswa dapat 

bekerjasama dan berinteraksi dengan baik (Rahayu et al., 2020), 3) guru memberi lembar soal untuk 

dipecahkan oleh kelompok siswa pada lembar soal tentang karakteristik wujud benda, 4) melakukan kegiatan 

refleksi mengenai pembelajaran untuk mengingkatkan hasil belajar siswa. 

 

Tabel 1. Hasil Siklus I 

No Nama Siswa Prasiklus Siklus 1 

1 FI 60 66 

2 MK 73 80 

3 AP 73 80 

4 AM 66 73 

5 DW 73 80 

6 AZ 73 80 
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7 MS 51 60 

8 FP 66 73 

< KKM 51 60 

>KKM 73 80 

Rata – rata 67 74 

Presentase     50% 

 

Berdasarkan data nilai prasiklus siswa pada tabel 1 sebelum penelitian mendapat nilai 67 dan setelah 

diberikan perlakuan untuk siklus I pada siswa yang berjumlah 8 orang mengalami peningkatan sebesar 7%. 

Hal itu menandakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model PjBL pada mata pelajaran IPA dapat 

meningkatkan hasil pembelajaran, namun dengan perolehan hasil yang sedikit, dapat disimpulkan bahwa hal 

ini memerlukan tindakan lebih lanjut pada siklus II untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Pada tahap perencanaan pembelajaran untuk siklus II ini dibuat berdasarkan kelemahan dan kekurangan 

yang teridentifikasi pada tahan sebelumnya untuk dicari pemecahannya. Adapun tindakan perbaikan yang 

akan dilakukan pada pembelajaran menggunakan model PjBL dilakukan melalui 4 langkah meliputi: 1) 

persiapan bahan materi karakteristik wujud benda dengan model Project Based Learning untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa, 2) Guru menerangkan sambil mempraktekan media nyata. 3) guru memberi lembar soal 

essay untuk dipecahkan oleh kelompok siswa dengan praktek media nyata tentang karakteristik wujud benda, 

4) melakukan kegiatan refleksi mengenai pembelajaran untuk mengingkatkan hasil belajar siswa. Hasil 

pengolahan aktivitas belajar siklus II secara rinci disajikan dalam tabel berikut ini. 

 

Tabel 2. Hasil Siklus II 

No Nama Siswa Siklus I Siklus II 

1 FI 66 83 

2 MK 80 93 

3 AP 80 86 

4 AM 73 86 

5 DW 80 86 

6 AZ 80 86 

7 MS 60 93 

8 FP 73 83 

< KKM 60 93 

>KKM 80 83 

Rata- rata 74 87 

Presentase 50% 100% 

 

Berdasarkan pada table 2 dapat dijelaskan bahwa hasil belajar siswa pada siklus II menunjukan nilai 

rata-rata 87 dari 8 siswa, seluruh siswa TUNTAS dengan nilai tertinggi yaitu 93 dan nilai terendah yaitu 83. 

Hasil belajar siswa pada siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 13% dari sebelumnya. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditunjukan bahwa hasil belajar siswa dengan model Project Based 

Learning dapat meningkatan hasil belajar siswa yang dapat di lihat dari diagram dibawah ini  
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Gambar  2 : Hasil Belajar Siswa 

 

Pada gambar 1 hasil penelitian menunjukan bahwa model Project Based Learning dapat meningkatan 

hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar siswa, siklus I siklus  II dapat dilihat dari siswa yang awalnya 

hanya belajar dari materi yang di sampaikan guru dan membaca dari buku yang tersedia, menjadi lebih baik 

dari pada sebelumnya. Lebih baik karena adanya diskusi, praktek sehingga hasil belajar anak lebih meningkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sucipto (2017) bahwa model pembelajaran berbasis proyek 

memberi siswa kesempatan untuk melakukan penelitian di dunia nyata dan belajar dari orang yang memiliki 

keahlian relevan, ini dapat meningkatkan keinginan mereka untuk belajar.  

 

KESIMPULAN 

Bersadarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di lakukan pada permasalah di atas bahwa 

penggunaan model Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas IV SD 6 

Margorejo. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum penggunaan 

model dengan setelah menggunakan model pada peningkatan hasil belajar. Hal tersebut juga berdampak 

positif pada peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas IV di SD 6 Margorejo.  Dengan demikian, indikator 

kinerja yang ditetapkan peneliti telah dicapai oleh penelitian ini. Dengan penelitian ini guru dapat 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sebagai alternatif model pembelajaran 

dalam mata pelajaran IPA kedepannya. 
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